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ABSTRAK 

Dalam tugas ak.hir ini akan membahas tentang analisis performansi 

Worldwide Interoperability for Microwave Access (WiMAX). Teknologi wireless 

pita lebar dengan standar IEEE.802. I 6d yang saat ini dikembangkan di 

PUSPIPTEK Serpong merupalcan evolusi teknologi Broadband Wireless sebelum 

WiFi. Teknologi ini didesain untuk memenuhi NLOS (Non Light of Sight) dan 

menggunakan teknik modulasi adaptif seperti QPSK, BPSK, 16 QAM dan 64 

QAM. 

Analisis performansi Uplink dan Downlink antara gedung TMC dan 

Gedung pusat penelitian fisika (P2F) dilakukan karena kondisi komplek Puspiptek 

cukup rimbun dengan pepohonan, oleh karena itu sinyal yang dikirim oleh BS 

(downlink) kadang-kadang tidak bisa diterima dengan baik oleh CPE/SS ke BS 

demikian juga sebaliknya sinyal yang dikirim kembali oleh CPE/SS ke BS 

( Uplink) kadang-kadang tidak bisa diterima secara baik oleh BS. Pada lokasi 

gedung penelitian fisika (P2F) Puspiptek Serpong yang berada pada coverage 

WiMAX TRG dimana tidak terjadi komunikasi dua arah. 

Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada lokasi gedung P2F 

Puspiptek Serpong diusulkan agar terjadi komunikasi dua arah, maka pada area 

tersebut perlu dianalisis dengan menggunakan perhitungan power budget yaitu 

untuk mengetahui nilai Loss Propagasi, Effective Isotropic Radiated Power 

(EIRP), Receive Signal Level (RSL) dan Fade Margin (FM) 



Dari perhitungan tersebut bisa diketahui ternyata kondisi saat ini 

nilai Fade Margimya negatif, yaitu -0,159 dBm untuk Uplink dan untuk 

Downlink nilai fade margimnya negatif juga, yaitu -0,419dBm berarti untuk area 

gedung P2F dan gedung TMC tidak terjadi komunikasi dua arah. 

Dari hasil analisis perhitungan power budget kondisi saat ini, WiMAX 

CPE/SS produk TRG pada gedung P2F dapat disimpulkan bahwa kualitas sinyal 

Uplink dan Downlink tidak terjadi komunikasi dua arah baik dari sisi BS maupun 

dari sisi CPE karena gainnya kecil dan rx sensitivity sebesar -91 dBm, sedangkan 

dengan cara menggantikan perangkat WiMAX CPE/SS baru produk ALVARJON 

yang spesifikasinya hampir sama dengan perangkat WiMAX CPE/SS produk 

TRG gain lebih besar dan rx sensitivity sebesar -98 dBm 

Dilakukan perhitungan power budget untuk mengetahui kualitas sinyal Uplink 

dan Downlink dari hasil perhitungan setelah penggantian perangkat nilai RSL 

yang didapat lebih kecil dibanding nilai Rx sensitivity sehingga bisa terjadi 

komunikasi dua arah dengan nilai Fade Margin 3, 841dBm untuk Uplink dan 

nilai 0,581dBm untuk Downlink 

Kondisi gedung Pusat Penelitian Fisika (P2F) PUSPIPTEK memiliki 

loss propagasi cukup besar sehingga diperlukan perangkat WiMAX dengan gain 

yang cukup besar juga dan penggantian perangkat WiMAX produk TRG CPE 

dengan perangkat WiMAX CPE produk ALVARION mampu mengatasi masalah 

yang terjadi dari sisi Uplink maupun Downlink bisa komunikasi dua arah. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

WiMAX (Worldwide Interoperability for Microwave Access) sebagai 

teknologi terkini dalam dunia telekomunikasi bisa menjawab tantangan akan 

kebutuhan penyelenggaraan telekomunikasi yang luas dan murah. Namun 

WiMAX bukanlah apa-apa jika pengimplementasiannya tidak dibarengi dengan 

pembangunan sumber daya manusia yang sadar akan pemanfaatan teknologi dan 

pemeliharaan infrastrukturnya. 

Standar 802.16 dikembangkan oleh IEEE (Institute of Electrical and 

Electronics Engineers) yang disebut Wireless MAN (Metropolitan Area Network) 

memberikan perspektif baru dalam mengakses internet dengan kecepatan tinggi 

tanpa tergantung pada jaringan kabel atau modem. WiMAX yang mengacu pada 

standar 802.16 dan bertugas menginterkoneksikan berbagai standar teknis yang 

bersifat global menjadi satu kesatuan. 

B WA (Broadband Wireless Access) standar yang saat ini umum diterima 

dan secara luas digunakan adalah standar yang dikeluarkan oleh IEEE. Standar 

IEEE 802.16 memberikan kemudahan dalam akses internet untuk area 

metropolitan dengan hanya mendirikan beberapa BS (base station) yang dapat 

mencakup jutaan subscriber. 

Teknologi wireless yang sedang dikaji dan dikembangkan di 

PUSPIPTEK (Pusat Penelitian llmu Pengetahuan dan Teknologi) Serpong saat ini 

adalah teknologi akses wireless pita lebar dengan standar IEEE.802. I 6d atau lebih 

dikenal dengan nama WiMAX yang merupakan evolusi teknologi broadband 
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wireless sebelumnya WiFi. Teknologi ini didesain untuk memenuhi kondisi 

NLOS (Non line of Sight) dan menggunakan teknik modulasi adaptif seperti 

QPSK, BPSK, 16 QAM, dan 64 QAM. Meskipun secara teori WiMAX bisa 

bekerja pada kondisi NLOS tetapi pada kenyataannya kondisi LOS akan lebih 

bagus performansinya untuk komunikasi BS & CPE/SS. 

Kondisi komplek PUSPIPTEK cukup rimbun dengan pepohonan, maka 

sinyal yang dikirim oleh BS (downlink) kadang-kadang tidak bisa diterima secara 

baik oleh CPE/SS, demikian juga sebaliknya sinyal yang dikirim kembali oleh 

CPE/SS ke BS (uplink) kadang-kadang tidak bisa diterima secara baik oleh BS. 

Lain halnya yang terjadi pada lokasi gedung pusat penelitian fisika (P2F) 

PUSPTPTEK Serpong yang berada pada coverage WiMAX TRG dimana tidak 

terjadi komunikasi dua arah. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah menganalisis performansi 

sinyal Uplink dan Downlink untuk jaringan WiMAX antara Gedung Pusat 

Penelitian Fisika (P2F) ke Gedung (TMC) PUSPIPTEK Serpong agar terjadi 

komunikasi dua arah. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penulis pada tugas akhir ini membatasi masalah yang akan dibahas pada 

beberapa hal, yaitu: permasalahan sinyal Uplink dan Downlink pada jaringan 

WiMAX antara BS & CPE/SS di Gedung Pusat penelitian Fisika (P2F) 

PUSPIPTEK Serpong. 
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1.4. Metode Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, Penulis menggunakan beberapa metode 

yang digunakan antara lain: 

I . Metode Kepustakaan 

Membahas secara tidak langsung yaitu dari buku-buku, diktat, 

internet yang berhubungan dengan masalah yang akan ditulis dan 

semua informasi yang mendukung hal tersebut. 

2. Metode Lapangan 

Mengadakan pengamatan atau observasi langsung dan sistematis 

mengenai materi-materi dan alat yang sedang dipelajari untuk 

mendapatkan data-data yang akurat. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini dibagi dalam lima bab yang secara garis besar 

isi dari setiap sub bab adalah sebagai berikut : 

BAB I 

BAB II 

PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang, tujuan penulisan, pembatasan 

masalah, metode penulisan dan sistematika penulisan. 

APLIKASI WORLDWIDE INTEROPERABILITY FOR 

MICROWAVE ACCESS (WIMAX) 

Bab ini berisi teori-teori yang menjelaskan konsep tentang jaringan 

akses wireless meliputi : deskripsi umum Wireless LAN, 

Teknologi WiFi, WiMAX, Pengalokasian Frekuensi, Sektorisasi 

Antenna dan Perhitungan performansi sistem. 



BAB III 

BABIV 

BAB V 
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JARINGAN WORLDWIDE INTEROPERABILITY for 

MICROWAVE ACCESS (WIMAX) di PUSPIPTEK SERPONG 

Bab ini berisi konfigurasi jaringan trial, perangkat dan instalasinya, 

kondisi lapangan dan data power budget di Gedung Pusat 

penelitian Fisika (P2F) PUSPIPTEK Serpong. 

ANALISIS PERFORMANSI UPLINK DAN DOWNLINK 

Bab ini akan menganalisis perfonnansi sinyal Uplink dan 

Downlink untuk jaringan WiMAX di Gedung Pusat penelitian 

Fisika (P2F) PUSPIPTEK Serpong agar terjadi komunikasi dua 

arah antara BS dan CPE/SS 

KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil analisis bagaimana 

agar terjadi komunikasi dua arah antara BS dan CPE/SS di Gedung 

Pusat penelitian Fisika (P2F) PUSPIPTEK Serpong. 


